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Abstrak  
 

Kesejahteraan bagi masyarakat yang memiliki penghasilan utama sebagai petani dapat dibantu ibu-ibu rumah tangga untuk 

mendongkrak penghasilan keluarga dengan usaha-usaha kecil. Usaha kecil tersebut perlu dilakukan pembimbingan dan 

pendampingan agar usahanya berkembang sesuai dengan kemajuan jaman. Dengan melakukan pendataan usaha dapat diperoleh 

data-data usaha ibu-ibu kemudian di lakukan pemilahan usaha yang memiliki niat dalam mengembangkan usaha. Dengan metode 

penyuluhan terhadap pemilik usaha dengan mendatangi satu-persatu tempat usaha untuk memberikan motivasi dalam 

mengembangkan usaha sehingga masyarakat yang semula tidak menyadari usaha bisa berkembang akhirnya memiliki kemauan  

 dan motvasi. Selanjutnya diadakan pelatihan manajemen usaha dengan titik tekan 

pemasaran digital. Hasilnya usaha yang dimiliki ibu-ibu rumah tangga lebih 

berkembang dengan mengenal usaha digital namun masih lemah pada manajemen 

perencanaan dan pencatatan hasil atau keuangan. Sehingga rencana tindak lanjut 

pedampingan ini adalah pelatihan pencatatan usaha dan keuangan. Menjadi lebih 

penting dengan kerjasama platform aplikasi pencatatan keuangan digital lebih 

mudah, aman serta ramah penggunaan untuk masyarakat agar usaha dapat 

berkembang. 
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Abstract  
 

Welfare for people who have the main income as farmers can be assisted by 

housewives to boost family income with small businesses. These small businesses 

need to be given guidance and assistance so that their business develops according 

to the progress of the times. By collecting business data, it is possible to obtain 

business data for mothers and then sort out businesses that have the intention of developing a business. With the method of 

counseling business owners by visiting business places one by one to provide motivation in developing a business so that people 

who were not aware that business could develop finally have the will and motivation. Furthermore, business management training 

with digital marketing pressure points was held. As a result, the businesses owned by housewives are more developed by 

recognizing digital businesses but are still weak in planning management and recording results or finances. So that the follow-

up plan for this assistance is training on business and financial records. It is even more important to collaborate with a digital 

financial recording application platform that is easier, safer and user-friendly for the community so that businesses can develop. 
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I. PENDAHULUAN  

Kesejahteraan masyarakat adalah hal penting dalam program pembangunan. Sesuai dengan tujuan 

nasional yang pada tahun 2030, mengentaskan kemiskinan ekstrim bagi semua orang yang saat ini 

berpendapatan kurang dari 1,25 dolar Amerika per hari. Pada tahun 2030, mengurangi setidaknya setengah 
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proporsi laki-laki, perempuan dan anak-anak dari semua usia, yang hidup dalam kemiskinan di semua 

dimensi, sesuai dengan definisi nasional. (Bappenas, 2017) 

Taraf kehidupan di Kecamatan Wuluhan sesuai dengan data badan statistik Indonesia memberikan 

gambaraan tentang penduduk dari kondisi rumah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Rumah Tangga Kecamatan Wuluhan (Jelbuk & Angka, 2019) 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Keadaan rumah tangga perlu untuk ditingkatkan tentunya 

peningkatannya dalam bidang ekonomi. Peningkatan bidang ekonomi tersebut dapat di dongkrak dari 

eksistensi perempuan terutama ibu rumah tangga. Eksistensi perempuan memiliki hal yang penting dalam 

kehidupan di Indonesia.(Dean et al., 2019) Hal tersebut termuat dengan jelas pada tujuan pembangunan 

berkelanjutan Indonesia yaitu menjamin partisipasi penuh dan efektif, dan kesempatan yang sama bagi 

perempuan untuk memimpin di semua tingkat pengambilan keputusan dalam kehidupan politik, ekonomi, 

dan masyarakat. Semua wilayah Indonesia memiliki arah tujuan yang sama.  

Perempuan penting menjadi menjadi tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia dan mengapa 

perempuan harus bangkit untuk menggerakkan perekonomian keluarga yang nantinya menjadi roda 

penggerak perekonomian bangsa. Data statistik Indonesia menunjukkan perkembangan kenaikan penduduk 

berjenis kelamin perempuan sebesar 1 % setiap tahunnya sedangkan laki-laki 0,99 % setiap tahunnya. 

Sehingga perkembangan perempuan setiap tahunnya menjadi lebih banyak secara bertahap dari tahun ke 

tahun. (Azizah, n.d.) Data statistik tersebut memiliki gambaran yang sama dengan data statistik Desa 

Glundengan Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember dimana jumlah perempuan memiliki kuantitas yang 

lebih banyak dibanding laki-laki yaitu.  
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Gambar 2. Jumlah Penduduk di Kecamatan Wuluhan (Jelbuk & Angka, 2019) 

 

Dari perbandingan tersebut yang menjadi latar belakang keinginan untuk mengadakan pengabdian 

dalam rangka peningkatan ekonomi masyarakat dengan optimalisasi manajemen usaha bagi usaha kecil Ibu 

rumah tangga di Kecamatan Wuluhan khususnya di Desa Glundengan. Adapun tujuan dari pengabdian ini 

adalah agar ibu-ibu rumah tangga yang telah merintis usaha kecil dapat lebih berkembang dan mampu 

menggunakan media sosial, sehingga meningkatkan taraf perekonomian masyarakat. 

 

II. METODE  

Tempat dan Waktu 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan usaha selama 1 bulan yaitu dimulai tanggal 01 Agustus 2022 

hingga 31 Agustus 2022 di Kabupaten Jember, Kecamatan Wuluhan khususnya di Desa Glundengan. Usaha 

kecil akan mampu berkembang dengan metode yang tepat apalagi di era post pandemi. (Suwarni & 

Handayani, 2021). Metode yang digunakan untuk  program peningkatan manajemen usaha bagi usaha kecil 

ibu rumah tangga dengan pendampingan dengan penyuluhan serta  pelatihan bagi ibu-ibu agar mereka 

memiliki kesempatan untuk berkembang (Legate & Ryan, 2020).  

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan diakukan dengan cara : 

1. Observasi yaitu datang langsung ke lokasi dengan melihat kondisi masyarakat dan kondisi usaha. 

2. Mapping, yaitu mendata ibu-ibu yang memiliki usaha kecil dan berkeinginan untuk meningkatkan usaha 

mereka. 

3. Wawancara dengan berbagai pihak terkait. 
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4. Penyuluhan, penyuluhan dilakukan di setiap tempat usaha agar mereka memiliki motivasi dorongan 

keinginan yang kuat agar usaha mereka dapat maju dan berkembang. 

5. Pelatihan,  dilaksanakan agar mereka dapat membuat bisnis plan, kerangka konsep usaha, perencanaan, 

pengorganisasian, pembagian kerja, evaluasi dan pelaksanaan hasil evaluasi usaha tersebut. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Prosedur Pelaksanaan Pendampingan 

Semua rangkaian kegiatan agar berjalan terstruktur dan mendapatkan hasil maksimal harus dilaksanakan 

sesuai jadwal. Perencanaan digambarkan dalam diagram berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Konsep Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap yang meliputi persiapan dan perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring serta evaluasi. 

1. Persiapan 

Persiapan dilakukan dengan berkoordinasi pihak Bdan Pusat, Penelitian, Pengabdian Masyarakat 

(P3M) Institut Teknologi dan Sains Mandala terutama yang berkaitan dengan perizinan dan proses kegiatan 

di lapangan serta terjalinnya hubungan dengan pihak Kecamatan Wuluhan, Desa Glundengan dan pihak 

terkait lainnya. Setelah perijinan dan jalinan kerjasama dengan pihak-pihak terkait terutama pemangku 

kebijakan telah selesai maka langsung selanjutnya adalah survei lokasi yaitu Desa Glundengan. 

Persiapan dan Perencanaan 

1. Survie Lokasi   

2. Wawancara Kepala Desa  

3. Wawancara ketua BUMDES  BUMDES 

 

1. Data-Data UMKM Desa 

2. Memilah UMKM 

3. Pendataan Target Kegiatan 

Mapping 

1. Mendatangi Target 

2. Pendataan permasalahan 

3. Penyampaian Informasi Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Penyuluhan 

1. Mendatangi Target yang telah bersedia 

2. Memberi penyuluhan tentang  

    manajemen organisasi  (Planning,   

Organizing actuating, controling) 

3. Penyuluhan Manajemen Pemasaran 

(Labeling, digital, dan WOM 

Pelatihan  

1. Pengguna 

   an medsos 

2. pembuatan pemasaran 

digital 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Wawancara perencanaan usaha  Perkembangan Metode Pemasaran 

Para ibu rumah tangga tidak membuat 

perencanaan secara terstruktur  
Marketing dengan digital memiliki keberhasilan 

dengan telah digunakannya metode ini. 

Rencana Tindak Lanjut 

Perlu dilakukan pendampingan perlunya manajemen terutama perencanaan usaha dan 

pencatatan keuangan digital 
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Pada persiapan ini kami juga bertemu dengan kepala Badan Usaha Milik Desa yaitu Bapak Agung 

untuk mendapatkan informasi mengenai potensi-potensi desa dan juga usaha-usaha masyarakat sebagai 

penopang perekonomian. Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa seluruh kepala keluarga bekerja 

sebagai petani sedangkan ibu rumah tangga membantu di rumah dengan menjemur hasil pertanian mereka 

yaitu gabah di halaman rumah mereka. Penghasilan ibu rumah tangga belum diperhitungkan dalam 

memperoleh penghasilan tambahan untuk mendongkrak perekonomian mereka. 

Setelah mendapat informasi mengenai perekekonomian Desa dan Usaha yang perlu mendapatkan 

pendampingan, dapat kita lihat permasalahan yang paling menarik yaitu meningkatkan pengetahuan, skill 

bagi ibu-ibu yang telah menjalankan usaha namun usaha tersebut kurang berkembang.  

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Mapping dilakukan untuk menentukan usaha-usaha yang ingin berkembang. Mapping dilakukan 

untuk menentukan target usaha yang akan mendapat penyuluhan dan pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Foto Kegiatan Mapping dan Penyuluhan  

 

 Penyuluhan dilakukan dengan mendatangi di tiap kegiatan usaha. Metode ini sengaja dilakukan 

untuk membuat mereka nyaman di tempat sendiri, dan mereka bebas untuk berdiskusi tentang berbagai 

permasalahan. Arahan utama dalam pelaksanaan ini adalah agar mereka mau membuat perencanaan bisnis 

terutama mengenai perkembangan usaha, hasil yang ingin ditargetkan dan motivasi yang di inginkan. 

Memberikan motivasi agar mereka memiliki keinginan kuat mengembangkan usaha.  

Metode ini juga dilakukan untuk memberikan mereka penjelasan mengenai manfaat dari pelatihan 

yang mereka lakukan. Beberapa materi yang disampaikan kepada mereka adalah :  

1. Manajemen Pemasaran adalah kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya yang pada    intinya berusaha 

untuk mengidentifikasi apa sesungguhnya yang dibutuhkan oleh konsumen, bagaimana cara mendapatkan 

pendanaan. (Kotler & Keller, n.d.)Manajemen Informasi digital adalah kegiatan manajemen berdasarkan 

fungsinya yang pada intinya berusaha memastikan bahwa bisnis yang dijalankan tetap mampu untuk terus 

bertahan dalam jangka panjang.(Sousa & Rocha, 2019)  

Setelah berbincang dan berdiskusi dengan mereka. Kami hadirkan mereka untuk dilakukan pelatihan 

motivasi lebih giat dalam manajemen usaha sesuai dengan teori self determination theory yang memberikan 

3 dasar manusia untuk berusaha (Standage & Ryan, 2020). Sekaligus pemasaran digital karena teknologi 

baru diprediksi akan mengubah cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi(Bharadwaj & Shipley, 2020) 
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Pelatihan ini melibatkan 14 usaha ibu-ibu rumah tangga yang membantu suaminya dan ingin 

meningkatkan taraf hidup keluarga. Penghasilan terbesar penduduk adalah bertani, untuk meningkatkan 

perekonomian ibu-ibu memiliki usaha kecil di rumah dan ingin berkembang. 

Konsentrasi pelatihan pada cara membuat perencanaan usaha, laporan keuangan sederhana dan 

pemasaran digital agar selain mereka menjual secara langsung kepada pembeli, para pemilik usaha tersebut 

dapat menerapkan langsung dengan penjualan melalui digital. Pelatihan menggunakan HP para pemilik 

usaha sehingga mereka dapat langsung mempraktekkan dalam membuat pemasaran. Setelah disampaikan 

meteri tentang usaha maka dilanjutkan dengan pelatihan membuat pemasaran melalui medsos. Membuat 

media promosi melalui medis sosial, dan berbagai media yang bisa digunakan melalui platform yang sudah 

banyak dan tersedia yaitu whatsapp, instagram, face book, yang mereka banyak sudah memiliki namun 

belum digunakan sebagai media pemasaran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Pelatihan 

 

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan dan Rencana Tindak Lanjut 

Monitaring kegiatan dilaksanakan dengan kembali melihat kondisi ibu-ibu tersebut apakah telah 

mampu menggunakan media sosial untuk perkembangan usaha mereka. Perkembangan yang sangat baik 

ditunjukkan dengan mereka telah menggunakan media pemasaran sesuai hasil pelatihan yaitu menggunakan 

medsos sebagai perkembangan metode pemasaran. 

 

      

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Contoh Hasil Kegiatan Pemasaran Digital 

 

Namun untuk perencanaan para ibu-ibu masih belum membuat karena masih dirasa menghabiskan 

waktu dan kesulitan dalam merancang. Selain juga karena mereka merasa hal tersebut belum berguna. Hasil 

evaluasi ini akan memberikan rencana tindak lanjut pendampingan dengan memberikan mereka pelatihan 

membuat perencanaan bisnis sesuai dengan bidang bisnis yang digeluti pemilik usaha tersebut. 
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IV. KESIMPULAN  

Pendampingan manajemen usaha ini dapat berhasil dengan baik, karena ibu-ibu rumah tangga yang 

menjadi peserta memiliki kemajuan dalam usahanya. Para peserta telah mampu memahami perkembangan 

jaman, kebutuhan manajemen dan telah mampu menggunakan pemasaran digital. Ada beberapa kekurangan 

hasil evaluasi yaitu kurang mampu dalam perencanaan dan pencatatan tertulis dan hal tersebut merupakan 

langkah tindak lanjut untuk pendampingan perencanaan bisnis, pencatatan, dan mengenalkan mereka pada 

pencatatan digital yang sederhana namun cocok dengan mereka. 
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